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Abstract

Currently a web application can be accessed thraugmartphone or tablet. The demand arises of
web applications, which are usually accessed thrormmputer screen, remain responsive to the
screen size of smartphones and tablets. The tashisqcalled responsive web design. Various web-
based system gradually begin to implement respensi®b design including learning system. An
average learning system is designed the samelfthreastudents who followed him. This is of course
by considering insufficient for the students to ersdand the material available in the learningesyst
given the different learning styles of each studéwtaptive online module system is expected to
provide an adaptivenline learning resources tailored to students' learnigigs The system is also
able to accommodate the learning environment aoupr the student's learning style. Results of
this research is a system that can accommodaleah@ng according to the students 'learning styles
and can be accessed anywhere, anytime, and angfusandheld devices that are expected to
contribute to the field of education as well ash® personalization of students' learning styles.
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Abstrak

Dewasa ini akses sebuah aplikasi web dapat medataitphone maupun tablet, sehingga terdapat
tuntutan aplikasi web yang biasanya diakses mekamiputer, tetap responsif terhadap ukuran layar
smartphone maupun tablet. Teknik tersebut dinamakesponsive web design, sebuah teknik yang
digunakan desainer website untuk memberikan pemgedavisual yang elegan tanpa mempedulikan
ukuran browser yang digunakan dan batasan apamante cara mengakses perangkat tersebut.
Berbagai sistem berbasis web lambat laun mulai rapkaenresponsive web design termasuk sistem
pembelajaran. Sebuah sistem pembelajaran rataeidisain sama untuk semua siswa yang
mengikutinya. Hal ini tentu saja oleh siswa dirddak cukup untuk memahami materi yang tersedia
di sistem pembelajaran, mengingat gaya belajaasaiswa berlainan. Sistem moduilline adaptif
diharapkan mampu menyediakan sumber pembelajaramn diaesuaikan dengan gaya belajar siswa.
Sistem tersebut juga mampu mengakomodir lingkungambelajaran sesuai dengan gaya belajar
siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah sist@modul online adaptif yang dapat mengakomodir
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa dpat dliakses dimanapun, kapanpun, dan
menggunakan perangkat genggam apapun sehinggapliaar dapat memberikan kontribusi pada
bidang pendidikan sekaligus personalisasi gaygdredswa.

Kata Kunci: responsive web design, modul online, adaptif

1. Pendahuluan tentu yang akan membantu mahasiswa B tersebut
lebih baik dalam mempertahankan pendapatnya.
Dewasa ini, mahasiswa didorong untuk melaku-Hal ini dirasa tidak cukup bagi mahasiswa untuk
kan pengembangan dan menemukan bahan-bahanemahami materi tersebut dengan baik. Menya-
pembelajaran tambahan ketika menyelesaikan tueari pentingnya personalisasi mahasiswa dan gaya
gas dan latihan pada saat melakukan perkuliaharbelajar, modulonline adaptif dirancang untuk
Sumber belajaonline yang ditemukan terbatas membantu mahasiswa mempelajari sebuah materi
pada teks berbasis html saja, selain itu terdapatlengan lebih baik.
perbedaan gaya belajar dari setiap mahasiswa.  Pendekatan pembelajaran berdasarkan teori
Mahasiswa A mungkin lebih mudah mempelajari berbagai jenis gaya belajar yang berasal dari para
sebuah materi melalui membaca, sedangkan maahli seperti Felder’s & Solomon, Honey-Mumford
hasiswa B mungkin lebih senang berdiskusi de-dan Dunn & Dunns. Sebuah model gaya pembe-
ngan mahasiswa lain tentang sebuah materi terlajaran mengklasifikasikan siswa yaitu berdasar-
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kan kesesuaian siswa pada sejumlah skala yangengguna pada perangkat yang berbeda dapat me-
berkaitan dengan cara siswa menerima dan memagalami desain website diharapkan sama [2].
proses informasi [1]. Menurut Jeffrey Zeldmamgesponsive design
Meskipun hingga tahun 2012 terdapat bebe-adalah sebuah teknik yang digunakan desainer
rapa penelitian tentang pembelajaran adaptif berwebsite untuk memberikan pengalaman visual
basis web, namun belum ada yang mengembangyang elegan tanpa mempedulikan ukubbeowser
kan berbasisesponsive web design, sehingga da- yang digunakan dan batasan apapun tentang cara
pat diakses menggunakan segala macam perangrengakses perangkat tersebut [6]. Sebuah desain
kat genggam selaipersonal computer, misalnya  dianggap responsif jika menggunakan tiga poin
smartphone dan tablet. Mengingat sekarang aksegaitu grid yang fleksibel, gambar dan media yang
sebuah aplikasi web dapat melalui smartphonefleksibel, dan permintaan media [2]. Dengan
maupun tablet, sehingga adanya tuntutan aplikasmenggunakan permintaan media, desainer website
web yang biasanya diakses melalui komputer,dapat menentukan rentang resolusi tertentu seba-
tetap responsif terhadap ukuran layar smartphon@ai kondisi untuk menggunakan definisi CSS
maupun tablet. Sistem modohline adaptif ini  tertentu yang disebuixed breakpoints [7]. De-
dapat diakses dimanapun, kapanpun, dan mengguigan cara itu, perancang dapat mencocokkan de-
nakan perangkat genggam apapun sehingga dihdinisi CSS mana yang akan diterapkan untuk reso-
rapkan dapat memberikan kontribusi pada bidandusi tertentu yang akan menciptakan pengalaman
pendidikan sekaligus personalisasi gaya belajawvisual yang lebih baik kepada pengguna situs[7].
siswa dapat diakomodir. Pada Juni 2012, Google’s Pierre Far mereko-
Ukuran resolusbrowser yang berbeda antar mendasikan desain web responsigonsive web
perangkat, terutama perangkabbile, dapat me- design) ke perusahaan yang akan membangun
nyebabkan permasalahan desain yang rusak. Hakebsite versi mobile sehingga sebuahvebsite
ini karena sebualwvebsite dapat diakses melalui tunggal dapat beradaptasi pada banyak resolusi
browser yang ukurannya di bawah lebar minimal browser [8]. Ini dapat membantu pengembang
yang diharapkan [2]. Kondisi ini dapat menye- website untuk mengelola hanya satvebsite, se-
babkan link kritis yang tersembunyi, komponen hingga mengurangi waktu dan kompleksitas da-
yang tersembunyi, serta beberapa informasi penlam mengelola multivebsite[8].
ting tersembunyi yang seharusnya disampaikan Menurut Webtiseresponsive web design di-
kepada pengguna tanpa harus melakukan menggw@unakan dengan tujuan untuk memastikan infor-
lung layar secara horisontal sehingga mengurangmasiwebsite yang akan disampaikan berjalan de-
efek penyampaian nilai-nilai tertentu [3]. ngan baik tanpa kehilangan informasi dan terlepas
Banyak perusahaan membangun versi yangdiakses dari perangkatobile apapun [9]. Menu-
berbeda dariwebsite khusus yang dijalankan di rut Cerejo [10], kualitas informasi dari sebuah
perangkatmobile untuk menjadikarlUser Inter- website dapat diamati melalui 3 dari 12 aspek
face (antarmuka penggun&ebsite tersebut sesu- pengalaman penggunaocbile, yaitu: fungsiona-
ai ukuran resolusinobile browser yang berbeda. litas, arsitektur informasi, dan konten.
Sayangnya, membanguwebsite baru khusus Menurut Frank Farris, desain responsif pada
yang dijalankan di perangkaiobile untuk ukuran  perangkat mobile menciptakan sebuakvebsite
resolusi setiap ad&rowser baru yang muncul yang memerlukan sedikit interaksi pengguna
bukan hal yang layak dilakukan [4]. Hal ini dapat (scroll and click) daripadavebsite nonresponsif di
menurunkan produktivitas dan permintaan angga-perangkatmobile untuk mencapai tujuan yang
ran yang lebih dari sebuah perusahaan. Sebenasama [11]. Manfaat daresponsive web design di-
nya, apa yang pengguna benar-benar butuhkan urkatakan demikian karena sebusébsite yang da-
tuk sebuahwebsite versi mobile adalahwebsite
yang memiliki antarmuka pengguna yang tidak
hanya sesuai dengénowser di Personal Compu-
ter tetapi juga fleksibel untukablet dan smart-
phone tanpa konfigurasi [4]. Meskipun diakses
dari ukuran resoluddrowser yang berbedayeb-
site tersebut juga harus mampu menjaga informas
dan konten yang didalamnya melalui antar muka
pengguna yang fleksibel untuk pengguna [5].
Sejak kemunculannya pada tahun 2011, de-
sain responsifrésponsive design) telah menawar-
kan fleksibilitas untuk beradaptasi dengan antar
muka pengguna dari sebualebsite untuk mena-
ngani berbagai resolusi yang berbeda sehingg:

Gambar. 1. Tampilan Sistem Modul Online Adaptifestal
berbagai perangkat.
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pat beradaptasi tata letaknya untuk ukubeow- hampir semua pengguna menggunaksmert-

ser harus mampu beradaptasi dengan ukuran fontphone dan tablet untuk mengakses konten Inter-
gambar, dan komponen lainnya sehingga penggunet.

na dapat membaca seluruh isi tanpa menggulung

layar secara horisontahdrizontal scrolling) un- Wireframing

tuk melihat bagian yang tersembunyi daebsite. Pada tahap ini mulai mendefinisikan tata le-
Jumlah klik yang disebabkan oleh kesalahan harusak (ayout) terhadap lebar layar yang berbeda.
berkurang kareneebsite responsif sebenarnya di- Sampel yang dipilih yaitu layar desktgge(sonal
rancang untuk membuat antar muka penggunaomputer), iPad (tablet), dan iPhonesnfart-
yang nyaman dan menangani ukuran yang terbaphone). Selanjutnya mendefinisikan logika yang

tas darimobile browser[3]. berada di belakang layar bagaimana CS&da-
ding Style Sheet) akan mengubah tampilan hala-
2. Metode Penelitian man dan fokus hanya pada halaman yang mem-

punyai tata letak yang sangat berbeda, misalnya
Penelitian ini merupakan penelitian pengembang-halamanlogin, halamancourse, halamanuser,

an dengan tahapan sebagai berikut: dan halaman assessment. Masing-masing mempu-
nyai tata letak kolom, konten, dan fungsionalitas
Analisis yang berbeda.

Langkah awal dalam pengembangan sistem Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada
modul online adaptif. Analisis kebutuhan dilaku- tahapan ini yaitu :
kan untuk menjamin bahwa sistem yang akan di- 1. Mendefinisikan struktur grid untuk masing-
kembangkan sesuai dengan kebutuhan. Analisis masing lebar layar,
persyaratan sistem merupakan penentuan fungsk. Membuat template master (CSS dan kompo-
sistem secara keseluruhan termasuk unjuk kerja nen visual),
yang diharapkan dan persyaratan teknis sistem. 3. Halaman utama (Home Page),
4. Navigasi utama,
Desain 5. Bagian bawah halaman (Footer),
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam ta- 6. Komponen lain,
hap analisis dibuatlah rancangan sistem yang me-7. Pengujian layout
liputi pemodelan proses, pemodelan data, dan de-

sainuser interface. Look and Feel Visual
Pada tahap ini bertujuan untuk menambah-
Implementasi kan style yang dibutuhkan untuk membuat HTML

Hasil rancangan tersebut kemudian diimple- dan CSS. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
mentasikan melalui script pemrograman yang di-pada tahapan ini yaitu :
integra-sikan dengan teknolagsponsive web de- 1. Memberikanstyle pada halaman (CSS3)

sign. 2. Pengaturan huruf
Evaluas Building the site
Evaluasi program terdiri atas ongoing eva- Pada tahap ini bertujuan untuk membangun
luation daralpha testing oleh peneliti. web-site (HTML dan CSS). Beberapa hal yang
perlu diperhatikan pada tahapan ini yaitu:
Perancangan sistem moduwiline adaptif ini 1. Ukuran gambar yang digunakan
menerapkan teknikesponsive web design dengan 2. Menggunakan CSS tingkat lanjut
langkah-langkahresearch/scoping, wireframing, 3. Komunikasi yang baik antaraeb designer
look and feel, andbuilding the site [12]. danweb devel oper.
Research/Scoping 3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian (esearch) awal yang dilakukan
sebelum menerapkamesponsive web design pada EETT——
sebuah sistem modohline adaptif ini, berkaitan
dengan tujuan sistem dan karakteristik website
yang diminati oleh pengguna. Sistem ini bertujuan
untuk mengakomodir lingkungan pembelajaran
yang berbeda-beda sesuai dengan gaya belajg
siswa. Karakteristik website yang diminati peng-
guna vyaitu yang menyesuaikan terhadap ukurar

layar dari perangkat genggam pengguna, karena Gambar. 2. Halaman Assessment untuk s

Assessment
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Gambar. 3. Halaman Hasil Assessment Siswa

Hasil dari perancangan sistem moduline
adaptif yang menerapkan tekniksponsive web
design diupload dengan alamdittp://modaf.net. 5.
Sistem ini dapat diakses menggunakan berbagai
macam perangkat mulai dari komputer sampai

Gambar. 4. Halaman materi siswa gaya bekajtive,

sensing, visual danseguential

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada

pada perangkat genggam seperti smartphone dakementerian RISTEK DIKTI yang telah menda-

tablet. Tampilan sistem modohline adaptif da-
lam berbagai perangkat seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 1.

Pengguna sistem yaitu siswa, pengajar, dan
administrator dengan kewenangan yang berbedaf1]
beda. Siswa yang sudah terdaftar pada saat perta-
ma kali menggunakan sistem setelah melakukan
login ke sistem dihadapkan padasesment, se-
perti yang ditunjukkan pada Gambar 2. [2]

Hasil Assessment tersebut menentukan gaya
belajar siswa yang berpengaruh terhadap lingku{3]
ngan pembelajaran dalam sistem modualine
adaptif ini, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.

Lingkungan pembelajaran akan menyesuai-
kan dengan gaya belajar siswa, misalnya jika gaya
belajar siswa cenderunactive, sensing, visual, [4]
dansequential seperti Gambar 4 maka lingkungan
pembelajarannya sebagai berikut:

e Link diskusi akan selalu muncul agar siswa
aktif dalam berdiskusiative)

«  Materi selalu ditampilkan dalam bentuk con- [5]
toh terlebih dahulu kemudian baru konsep
materi gensing).

e Materi lebih banyak ditampilkan secara vi-
sual, berupa gambar dan videws(al).

e Materi ditampilkan secara berurutarse(
quential). [6]

4.  Kesimpulan

Hasil pengujianblackbox terhadap sistem modul
online adaptif menunjukkan fungsionalitas sistem

ini dapat berjalan dengan baik di berbagai pe-
rangkat. Umpan balik yang didapat dari sekitar 20[7]
siswa menunjukkan bahwa 90% sistem mamutul

line adaptif ini efektif dan dapat membantu siswa
dalam pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
siswa.

nai penelitian ini.
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